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Kata Pengantar 
 

Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII 2016 dilaksanakan oleh Asosiasi 

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Negeri Indonesia (ALPTKNI) bekerjasama dengan 

Forum Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Negeri di Indonesia, dan 

Asosiasi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Swasta Indonesia (ALPTKSI). Konaspi VIII 

bertempat di Jakarta pada tanggal 12-15 oktober 2016 dengan Universitas Negeri Jakarta sebagai 

tuan rumah. Konvensi ini merupakan wahana akademik kaum pendidik Indonesia dalam ikut 

memberikan sumbangsih pemikiran bagi pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Konvensi 

diikuti oleh para ahli dan pakar kependidikan dengan mengambil tema “Arah Kebijakan Pendidikan 

Guru di Indonesia”. 

 

Buku elektronik prosiding ini adalah kompilasi dari semua paper yang dipresentasikan dalam 

Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII 2016 dengan sub-tema:  

 

1. Standarisasi Kelembagaan LPTK  

2. Sistem Rekrutmen Mahasiswa LPTK 

3. Sistem Pendidikan Guru Berasrama dan Berikatan Dinas 

4. Kurikulum dan Sistem Pembelajaran LPTK 

5. Standar Mutu dan Profesionalisme Guru 

6. Sistem Pengangkatan dan Distribusi Guru 

7. Standarisasi Pendidikan PAUD dan Dikdasmen 

8. Pendidikan Guru dan Peradaban Bangsa  

 

PanitiaKonvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII Tahun 2016 mengucapkan terima 

kasih kepada pembicara kunci, para pemakalah yang berkontribusi dalam buku ini dan semua 

partisan yang menghadiri konvensi ini. 

 

 

 

Editor 
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ABSTRACT  
 
Master is an educational component which will never be replaced by the most advanced technology. The position of teachers 

in education continues to be important, because the teacher is not only to educate, teach, train and mentor with words and 

actions, but teachers do it all over "her whole". Teachers have a human dimension that is needed by learners who are in the 

process of human development into plenary. In his position is important that teachers are required to have a variety of 

competency. Personal competence is one of the competencies that must be owned by professional teachers, in addition to the 

pedagogical, social competence, and professional competence. Some of the phenomena that occur in the community related to 

the teacher, such an action is immoral and amoral that teachers, criminal acts, or the symptoms began the erosion of public 

recognition of the teacher so easily bring problems that occur between teachers and students into the realm of law, it is thought 

to be related to the competence the teacher's personality. Related to this phenomenon needs to be carried out efforts to develop 

the competence of the teacher's personality through the process of education in colleges producing teachers, through: (a) 

special selection related to personality and aptitude / interest in the prospective student teachers, (b) creation of conditions for 

academic, especially the lecture is conducive to the development of personality of student teachers, (c) personal modeling 

lecturer, and (d) curriculum that provides prospective teachers personality development opportunities. It is expected the 

colleges producing teachers (university ex LPTK) immediately make efforts were crucial for developing personal competence 

student teachers, so that after graduating from college, the graduates really stood for has a personality as a teacher. 
 
Keywords: Competence of Personality, Teacher's role 
 

 
ABSTRAK  

 

Guru merupakan komponen pendidikan yang tidak pernah akan tergantikan dengan teknologi tercanggih. Posisi guru dalam 

pendidikan tetap menjadi penting, sebab guru tidak hanya mendidik, mengajar, melatih dan membimbing dengan perkataan 

dan tindakannya, tetapi guru melakukan semua itu melalui “dirinya secara utuh”. Guru memiliki dimensi kemanusiaan yang 

sangat dibutuhkan oleh peserta didik yang sedang dalam proses perkembangannya menjadi manusia paripurna. Dalam 

posisinya yang penting itu, guru dituntut memiliki berbagai kompetensi. Kompetensi kepribadian merupakan salah satu 

kompetensi yang harus dimiliki oleh guru profesional, di samping kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional. Beberapa fenomena yang terjadi di masyarakat terkait dengan guru, seperti tindakan asusila dan amoral yang 

dilakukan guru, tindakan kriminal, ataupun gejala mulai lunturnya penghargaan masyarakat terhadap guru sehingga dengan 

mudahnya membawa persoalan yang terjadi antara guru dan siswa ke ranah hukum, sangat diduga terkait dengan kompetensi 

kepribadian guru. Terkait dengan fenomena ini perlu dilakukan upaya-upaya pengembangan kompetensi kepribadian guru 

melalui proses pendidikan di perguruan tinggi penghasil guru, melalui: (a) seleksi khusus terkait dengan kepribadian serta 

bakat/minat terhadap calon mahasiswa calon guru, (b) penciptaan kondisi akademik, khususnya proses perkuliahan yang 

kondusif bagi pengembangan kepribadian mahasiswa calon guru, (c) pemodelan pribadi dosen, dan (d) muatan kurikulum 

yang memberikan peluang pengembangan kepribadian calon guru. Dengan demikian diharapkan perguruan tinggi penghasil 

guru (universitas ex LPTK) segera melakukan upaya-upaya yang serius untuk mengembangkan kompetensi kepribadian 

mahasiswa calon guru, agar setelah lulus dari perguruan tinggi, para lulusan benar-bennar memiliki kepribadian sebagai 

guru. 

 

Kata Kunci: Kompetensi Kepribadian, Peran Guru 

 

 

A. PENDAHULUAN 

 Keberadaan guru dalam dunia pendidikan 

hingga kapanpun tidak akan tergantikan meskipun 

dengan kemajuan teknologi yang tercanggih. 

Betapapun lengkapnya fasilitas pendidikan, 

hebatnya berbagai aturan terkait dengan pendidikan, 

besarnya dana yang disiapkan untuk pendidikan; 

tanpa kehadiran guru, semua itu tidak akan berfungsi 

sebagaimana mestinya. Keberadaan guru tidak 

hanya sebatas seseorang yang memiliki peran 

menjadi pendidik, pengajar, pelatih, maupun 

pembimbing, namun dalam keseluruhan perannya 

itu, diri guru menjadi sosok penting yang memiliki 

dimensi kemanusiaan yang tidak akan pernah 

dimiliki oleh teknologi yang paling maju di dunia 

ini. Guru mengajar, mendidik, melatih maupun 
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membimbing tidak hanya dengan kata-kata dan 

perbuatannya, namun dengan “dirinya” secara utuh. 

Menurut  Sahertian (1994) guru sangat berperan 

dalam pengembangan sumber daya insani. 

Sepanjang masa guru tetap merupakan orang yang 

memiliki ciri khas dalam dunia pendidikan. 

 Urgensi keberadaan guru dalam pendidikan 

berkonsekuensi adanya tuntutan profesionalitas 

seorang guru. Undang-Undang nomor 14 tahun 2015 

tentang Guru dan Dosen menjadi dasar hukum di 

Indonesia tentang sosok guru profesional. Menurut 

undang-undang ini, guru profesional memiliki 4 

(empat) kompetensi, yakni: kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. 

 Kompetensi pedagogik mencakup 

beberapa dimensi, yaitu: (a) pemahaman wawasan 

dan landasan kependidikan, (b) pemahaman 

terhadap peserta didik, (c) pengembangan 

kurikulum/silabus, (d) perancangan pembelajaran, 

(e) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik, (f) 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, (g) 

evaluasi hasil belajar, dan (h) pengembangan peserta 

didik untuk mengaktualisasikan potensi dirnya. 

Kompetensi kepribadian mencakup beberapa 

dimensi, yaitu: (a) memiliki kepribadian mantap dan 

stabil, (b) dewasa, (c) arif, (d) berwibawa, dan (e) 

akhlak mulia sehingga dapat menjadi teladan. 

Kompetensi sosial mencakup: (a) berkomunikasi 

lisan, tulisan, dan isyarat, (b) menggunakan 

teknologi komunikasi dan informasi, (c) bergaul 

secara efektif dengan peserta didik dan sesame 

pendidik, dan (d) bergaul secara santun dengan 

masyarakat sekitar. Kompetensi profesional 

mencakup: (a) penguasaan materi ajar secara luas 

dan mendalam, dan (b) menguasai struktur dan 

metode keilmuannya Samami, dkk; 2006).  

 Dari keempat kompetensi tersebut, maka 

kompetensi kepribadian menjadi penting, mengingat 

aspek ini erat kaitannya dengan karakter dan 

perilaku guru, baik di sekolah maupun di luar 

sekolah/di masyarakat, di mana guru dituntut 

mampu menjadi model bagi peserta didik pada 

kuhususnya dan anggota masyarakat pada 

umumnya. 

 Dewasa ini terdapat berbagai fenomena di 

masyarakat yang mengisyaratkan perlu pencermatan 

lebih jauh tentang kompetensi kepribadian guru 

(tentu saja tidak mengenyampingkan kompetensi 

lainnya), seperti adanya guru yang melakukan 

tindakan yang melanggar norma moral, norma etika, 

norma susila dan norma agama. Tindakan dan 

perbuatan guru seperti inilah yang menyebabkan 

memudarnya kepercayaan masyarakat terhadap guru 

sebagai sosok yang patut digugu dan ditiru, yang 

selanjutnya diasumsikan menjadi penyebab 

mudahnya masyarakat membawa persoalan-

persoalan sekecilpun yang terjadi antara guru 

dengan peserta didik ke ranah hukum. 

Jika dikaji secara obyektif, fenomena ini 

dipandang sangat terkait dengan kompetensi 

kepribadian guru, yang berhubungan dengan 

karakter dan moral guru. Guru yang memiliki 

karakter yang baik, selalu menjunjung tinggi nilai-

nilai moral, etika dan susila; tentu saja tidak akan 

mudah melakukan hal-hal yang melanggar nilai-nilai 

moral, nilai etika dan nilai-nilai susila dalam 

kehidupannya sebagai individu sekaligus sebagai 

anggota masyarakat. Guru yang memiliki 

kepribadian yang baik akan dihormati dan disegani 

oleh semua orang, dan akan dipercayai bahwa 

berbagai tindakan yang dilakukannya adalah demi 

kepentingan dan kebaikan peserta didik. 

 Tugas besar kita adalah bagaimana 

membentuk kompetensi kepribadian pada diri calon 

guru agar mereka benar-benar memiliki kompetensi 

kepribadian sebagai seorang guru, guru yang 

memiliki kepribadian utuh sehingga dapat menjadi 

model bagi peserta didik dan warga masyarakat, 

serta dihormati dan dihargai oleh semua orang. 

 

B. KAJIAN PUSTAKA 

1. Persfektif Historis Profil Guru 

 Secara historis jabatan guru mengandung 

arti pelayanan yang luhur (noblest vocation). 

Seorang guru adalah paedagogos (paes=anak, 

gogos=bujang), pelayanan yang terhormat yang 

berperan memanusiakan manusia (gogos 

humaniora). Di India misalnya, dengan sistem guru 

Chela pada zaman Hindu, pada saat itu guru-guru 

sangat dihormati. Secara jasmani anak dilahirkan 

oleh orang tua, secara rohani siswa dilahirkan oleh 

guru. Guru tidak memperoleh gaji, nafkah diperoleh 

dari pemberian sukarela. Hubungan antara guru dan 

siswa diteruskan sampai hari wafatnya. Di perguruan 

Shanti Niketan dengan tokohnya Rabindranat 

Tagore dapat dipelajari suasana belajar penuh 

kharisma untuk pembentukan pribadi. Di Indonesia 

dulu dikenal sistem guru kula, guru sangat dihormati 

dan disegani. Hubungan guru dan siswa yang akrab 

terlihat pula di lingkungan pendidikan taman siswa. 

Demikian halnya yang tampak di lingkungan 

pendidikan keagamaan, guru memiliki kharisma 

yang tinggi. Di Jepang dikenal istilah sensei 

merupakan sebutan terhormat bagi guru-guru di 

tengah-tengah masyarakat yang memiliki 

kebudayaan tradisional (Sahertian, 1994). 

 Uraian ini menggambarkan betapa 

terhormatnya seorang guru dalam pandangan 

masyarakat pada masa lalu. Penghormatan terhadap 

guru ini tidak lepas dari kepribadian guru itu sendiri. 

Pada abad kesembilan belas aturan dan regulasi yang 

mengatur kehidupan pribadi dan moral guru sangat 

ditekankan, kepedulian terhadap karakter dan 

perilaku moral guru lebih besar dibandingkan 

kemampuan pedagogis (Arends, 2008; 5-6). 

Guru dipandang sebagai sumber belajar/sumber 

ilmu pengetahuan. Kondisi ini telah bergeser di masa 



Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII Tahun 2016 

 973 

sekarang. Semakin berkembangnya berbagai sumber 

belajar yang dapat dijadikan siswa dan warga 

masyarakat untuk memperoleh ilmu pengetahuan, 

mengakibatkan berubahnya pandangan terhadap 

guru. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

membuat guru-guru sekarang dipandang sebagai 

“penjual ilmu” (Lieberman, dalam Sahertian; 1994). 

Relasi didik dan wibawa guru mulai pudar, 

hubungan guru dan siswa seperti penjual dan 

pembeli (Sahertian, 1994; 20). 

 Watten (dalam Sahertian, 1994) 

mengidentifikasi berbagai peran guru, seperti: 

sebagai tokoh tehormat dalam masyarakat sebab 

guru merupakan seorang yang berwibawa, sebagai 

pembantu, sebagai wasit, sebagai detektif, sebagai 

obyek identifikasi, sebagai penyanggah rasa takut, 

sebagai orang yang menolong memahami diri, 

sebagai pemimpin kelompok, sebagai orang 

tua/wali, sebagai orang yang membina dan memberi 

layanan, sebagai kawan sekerja, sebagai pembawa 

rasa kasih sayang. Selanjutnya Eric Hoyley (dalam 

Sahertian, 1994) mengemukakan peran guru sebagai 

berikut: (a) guru sebagai bapak (teacher as a father), 

yang mengetahui apa yang diperbuatnya, dan semua 

yang diperbuatnya demi melindungu sang anak, (b) 

guru sebagai kakek (teacher as a grand father), yang 

selalu baik hati dan banyak tahu, ia suka bercerita 

kepada cucu-cucunya, (c) guru sebagai nenek 

(teacher as a grand mother), yang suka bercerita 

tentang masa lampau anak-anaknya, tentang garis 

keturunan dari keluarga mereka, punya kebiasaan 

untuk bercerita, (d) guru sebagai kakak tertua 

(teacher as an eldest brother), yang mengajarkan 

kerjasama dalam mengerjakan sesuatu, (e) guru 

sebagai paman (teacher as a uncle), suka 

memberikan informasi dan berbagai ide, (f) guru 

sebagai ipar (teacher as a cousin), yang selalu focus 

pada tugas pokoknya, (g) guru sebagai sersan mayor 

(teacher as a sergen mayor), yang berperan sebagai 

pengawal pasukan yang dengan disiplin ketat, guru 

selalu mengutamakan disiplin, (h) guru sebagai 

Sigmund Freud (teacher as Sigmund Freud), yang 

berperan sebagai penemu solusi dalam 

menyelesaikan konflik dan ketegangan, (i) guru 

berperan sebagai guru (teacher as teacher) sebagai 

model bagi siswanya. 

 Berbagai peran guru dimaksud jika dikaji 

lebih jauh akan sangat terkait dengan kompetensi 

kepribadian guru, sebab peran-peran itu 

membutuhkan kemampuan psikologis, karakter, 

moral, dan kepribadian guru secara utuh. Hanya guru 

yang benar-benar sebagai guru atau guru sejati yang 

mampu menjalankan berbagai peran sebagai guru. 

 

2. Kompetensi Kepribadian Guru (harapan dan 

kenyataan) 

 Selama bertahun-tahun, orang-orang 

percaya bahwa kualitas personal/ kepribadian 

seorang guru merupakan atribut terpenting bagi 

pembelajaran yang efektif. Guru yang hangat dan 

penyayang, meyakini kemampuan siswa untuk 

belajar merupakan sosok guru yang membuat 

pembelajaran menjadi efektif, terutama 

mengembangkan aspek moral dan karakter siswa. 

Guru yang efektif memiliki kualitas pribadi yang 

memungkinkan mereka mengembangkan hubungan 

kemanusiaan yang autentik dengan siswa, orang tua, 

dan rekan sejawatnya, dan untuk mengembangkan 

kelas yang berkeadilan sosial dan demokratis bagi 

siswa (Arends, 2008). Sebagaimana juga Sjarkawi 

(2008) berpendapat bahwa sebagai pekerja 

profesional, guru harus memiliki kepribadian yang 

baik (terstandar) sebelum melaksanakan tugasnya 

membentuk kepribadian para siswanya. Kompetensi 

kepribadian dan sosial, secara kontekstual akan 

menjadi sangat unik karena terkait dengan proses 

pembelajaran yang menghendaki guru melakukan 

penyetalaan (fine tuning) sepanjang proses 

pembelajaran berlangsung dalam mengembangkan 

ragam potensi peserta didik melalui penciptaan 

hubungan transaksional dialogis (UPI, 2010). 

 Permendiknas nomor 16 tahun 2007 

tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru telah merinci dengan jelas 

indikator kompetensi kepribadian guru sebagai 

berikut: (1) Bertindak sesuai dengan norma agama, 

hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia, 

(2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, 

berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan 

masyarakat, (3) Menampilkan diri sebagai pribadi 

yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, 

(4) Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang 

tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya 

diri, (5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.  

 Indikator kompetensi kepribadian ini jika 

benar-benar dimiliki dan ditampilkan oleh setiap 

guru, maka penghormatan kepada guru pasti akan 

datang dengan sendirinya, baik dari peserta didik 

maupun warga masyarakat. Namun kenyataan 

menunjukkan adanya ketimpangan perilaku guru 

dari kompetensi yang diharapkan itu, seperti: 

1. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, 

sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia: kasus 

pelecehan seksual oleh guru terhadap siswa, 

penggunaan narkoba, pemalsuan identitas untuk 

poligami, kasus perselingkuhan guru, kasus 

kriminal, kasus kecurangan pembocoran soal UAN 

2. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, 

berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan 

masyarakat: berbagai kasus seperti kasus manipulasi 

nilai di sejumlah sekolah agar siswa lulus dalam 

seleksi masuk perguruan tinggi, kecurangan pada 

saat uji fortofolio sertifikasi guru (pemalsuan berkas, 

penjiplakan RPP) 

3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, 

stabil, dewasa, arif, dan berwibawa: Gaya hidup 

berubah dengan adanya tunjangan profesi (sebagian 

guru terjangkit dengan gaya hidup hedonis), 
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berbagai kasus penyimpangan perilaku guru 

membuktikan kurang dimilikinya indikator ini oleh 

sejumlah guru di Indonesia. 

4. Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang 

tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya 

diri: kasus guru yang tidak disiplin dalam 

menjalankan tugas. 

5. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru; 

berbagai perilaku dan tindakan guru yang tidak 

terpuji sebagaimana dijelaskan sebelumnya 

menunjukkan ketidakpedulian guru terhadap kode 

etik profesi guru itu sendiri. 

 Meskipun berbagai kasus yang dijelaskan 

sebelumnya hanya dilakukan oleh sejumlah oknum 

guru, namun tidak dapat diingkari telah berimbas 

pada penilaian orang terhadap guru secara 

menyeluruh. Ibarat pepatah “nila setitik merusak 

susu sebelanga”. Sebagai bagian dari organisasi 

profesi guru, maka tindakan oknum/beberapa oknum 

anggota profesi pasti akan mencoreng organisasi 

profesi secara utuh. 

 

3. Upaya Pengembangan Kompetensi 

Kepribadian Guru 

 Mengembangkan kepribadian seseorang 

bukanlah hal mudah dan terjadi dalam waktu yang 

singkat. Usaha ini memerlukan waktu yang panjang 

dan berlangsung terus menerus. Oleh sebab itu 

pendidikan di sekolah diarahkan untuk 

mengembangkan potensi siswa secara utuh, baik 

kognitif, psikomotor, maupun afektif (termasuk di 

dalamnya kepribadian), yang berlangsung mulai dari 

TK hingga perguruan tinggi.  

 Khusus di perguruan tinggi penghasil guru 

(universitas ex LPTK) pengembangan kerpibadian 

ini semakin diarahkan untuk pembentukan 

kompetensi kepribadian mahasiswa calon guru, 

sebagai salah satu kompetensi yang harus dimiliki 

oleh seorang guru profesional. Beberapa upaya yang 

dapat dilakukan adalah: 

a. Seleksi khusus terhadap calon mahasiswa calon 

guru 

 Seleksi terhadap calon mahasiswa calon 

guru menjadi factor yang penting untuk 

mendapatkan calon mahasiswa yang benar-benar 

memenuhi syarat menjadi mahasiswa calon guru, 

baik dari segi kemampuan intelektual maupun dari 

segi kepribadian. Seleksi yang dilaksanakan selama 

ini melalui SNMPTN, SBMPTN, dan seleksi 

mandiri lebih dititik beratkan pada aspek 

kemampuan intelektual. Oleh sebab itu dibutuhkan 

seleksi khusus dalam bentuk seleksi kepribadian dan 

seleksi bakat/minat, sehingga diperoleh mahasiswa 

calon guru yang benar-benar memiliki potensi 

kepribadian sebagai seorang guru, termasuk 

bakat/minat menjadi guru. Seleksi ini dapat 

dilakukan melalui tes kepribadian, tes bakat/minat, 

ataupun melalui wawancara dan observasi langsung 

terhadap calon mahasiswa calon guru, sebagaimana 

yang pernah dilakukan dalam seleksi calon 

mahasiswa PGSD pada awal program D-II PGSD 

dibuka (waktu itu dilakukan wawancara dan tes 

permormance sebagai calon guru). 

 Pengalaman selama menjadi pengampu 

mata kuliah profesi keguruan/profesi kependidikan, 

diperoleh data hanya sekitar 30-40% mahasiswa 

yang memilih menjadi mahasiwa calon guru atas 

dasar minat dan cita-cita menjadi guru -dalam arti 

atas kemauan sendiri-, dan selebihnya hanya karena 

dorongan orang tua, dorongan guru, ikut-ikutan 

teman, dan bahkan ada yang tanpa alasan yang jelas. 

Terdapat di antaranya yang mengatakan bahwa 

meskipun pilihan menjadi mahasiswa calon guru 

bukan atas kemauan sendiri namun secara berangsur 

mereka mulai tertarik untuk menjadi guru. Namun 

hal ini belum menjadi alasan yang sesungguhnya 

untuk menjadi guru. Sesuatu yang dilakukan tidak 

didasari oleh bakat ataupun minat tentu saja hasilnya 

tidak akan optimal. 

 

b. Penciptaan kondisi akademik, khususnya proses 

perkuliahan yang kondusif bagi pengembangan 

kepribadian mahasiswa calon guru 

 Kondisi yang dialami selama proses 

perkuliahan tentu saja akan turut berpengaruh pada 

pembentukan kepribadian mahasiswa calon guru. 

Oleh sebab itu perlu diciptakan suasana keakraban 

yang diwarnai kasih sayang antara dosen dengan 

mahasiswa, dan juga antara sesama mahasiswa. 

Penghargaan atas pribadi yang unik, keyakinan atas 

kemampuan mahasiswa untuk belajar dan 

memperoleh hasil yag optimal, pemberian motivasi 

yang terus menerus perlu ditunjukkan sehingga 

setiap mahasiswa merasakan pelayanan yang sama 

dalam keunikan masing-masing. Kewibawaan dosen 

dalam perkuliahan perlu dikembangkan, sehingga 

setiap mahasiswa secara sadar menghormati dosen 

sebagai sosok yang disegani dan bukan ditakuti. 

 Perlu disiapkan waktu khusus sekitar 10-15 

menit bahkan lebih, di awal jam kuliah untuk 

mahasiswa dapat berbagi pengalaman dengan dosen 

maupun dengan mahasiswa lainnya, termasuk 

menemukan solusi terhadap masalah yang dihadapi. 

Senantiasa mengingatkan mereka akan hal-hal yang 

perlu diperhatikan dalam pergaulan sehari-hari baik 

di lingkungan kampus maupun di luar kampus (di 

kos-kosan, dan lainnya), sehingga mereka selalu 

merasa ada orang lain yang mengawasi aktivitasnya. 

Dengan demikian diharapkan mereka akan terhindar 

dari perbuatan-perbuatan yang melanggar norma-

norma kehidupan, seperti banyaknya kasus asusila 

yang terjadi di kalangan mahasiswa. 

 Pengalaman selama mengampu mata 

kuliah Profesi Kependidikan/Profesi Keguruan, 

mahasiswa benar-benar merasa termotivasi untuk 

menjadi guru, ketika pada saat-saat tertentu mereka 

menyanyikan lagu “Himne Guru”, mengamati 

tayangan video tentang pengabdian seorang guru, 
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tentang guru yang memiliki kepribadian yang baik, 

dan lainnya. 

 

c. Pemodelan pribadi dosen 

 Pembentukan kepribadian lebih baik jika 

dilakukan melalui pemodelan. Di sinilah diharapkan 

hendaknya dosen menjadi model kepribadian yang 

baik bagi mahasiswanya. Disiplin dalam 

menjalankan perkuliahan, sopan santun dalam 

perkataan dan tindakan dengan mahasiswa, cara 

berpakaian dan penampilan yang sederhana dalam 

arti tidak berlebihan dengan asesoris yang membuat 

mahasiswa jadi ingin memilikinya (sehingga mereka 

terjerumus dalam mendapatkan uang dengan cara 

yang tidak benar hanya demi untuk memiliki sesuatu 

seperti yang dilihatnya pada dosennya), meminta 

izin terlebih dahulu kepada mahasiswa ketika 

menerima telepon penting pada saat perkuliahan 

berlangsung, bahkan jika dapat, dosen tidak akan 

menerima telepon pada saat perkuliahan 

berlangsung.  Tidak merokok pada saat melayani 

mahasiswa, dan menghindari berbagai tindakan 

tercela yang tidak boleh ditiru oleh mahasiswa. 

Dosen sebagai gurunya guru tentu saja perlu 

memiliki kompetensi kepribadian sebagai seorang 

guru bagi calon guru. 

 Pentingnya dosen sebagai model dapat 

dicontohi dari cara mendidik Nabi Muhammad 

SWA, beliau mendidik melalui keteladan, beliau 

tidak pernah mengatakan apa yang tidak 

dilakukannya, beliau mendidik dengan kasih sayang, 

selalu menghormati dan menyayangi siapapun, 

senantiasa menghargai harkat dan martabat 

ummatnya, bahkan diakhir hayat beliau, yang 

diingat adalah ummatnya (Guddah, 2015; Hidayat, 

2015). 

 Tidak kalah pentingnya, perlu dirancang, 

dosen-dosen yang mengajar di semester awal 

merupakan dosen-dosen senior yang memiliki 

kepribadian yang patut menjadi model bagi 

mahasiswa, sehingga sejak awal mahasiswa sudah 

diperhadapkan dengan model kepribadian sebagai 

guru (dengan tidak mengenyampingkan dosen-

dosen yunior yang juga memiliki kepribadian yang 

baik). Dosen senior dengan pengalaman mengajar 

yang lama tentu memiliki strategi yang variatif 

dalam melaksanakan perkuliahan yang dapat 

mengembangkan dan membentuk kepribadian 

mahsiswa calon guru. 

  

d. Muatan kurikulum yang memberikan peluang 

pengembangan kepribadian calon guru 

 Terdapat dua alternatif yang dapat 

dikembangkan dalam kurikulum, yakni; (1) ada mata 

kuliah khusus yang bertujuan mengembangkan 

kompetensi kepribadian calon guru, yang diberi 

nama “Pengembangan Pribadi Guru” (sebagaimana 

dalam kurikulum jurusan Bimbingan dan Konseling 

terdapat mata kuliah “Pengembangan Pribadi 

Konselor”), di samping mata kuliah Profesi 

Kependidikan/Profesi Keguruan yang telah ada 

selama ini. Pelaksanaan perkuliahan dirancang 

sedemikian   rupa sehingga benar-benar memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk 

mengembangkan kepribadian sebagai guru, mulai 

dari muatan materi, metode, media, hingga proses 

penilaian berorientasi pada pembentukan 

kepribadian guru; dan (2) muatan pengembangan 

kompetensi kepribadian guru dikembangkan pada 

setiap mata kuliah yang terdapat dalam kurikulum, 

termasuk proses perkuliahan, serta evaluasi 

perkuliahan hendaknya dirancang sedemikian rupa 

sehingga tidak hanya menilai pencapaian 

kompetensi mata kuliah, tetapi juga menilai aspek 

kepribadian mahasiswa, yang diatur dengan 

memberikan bobot pada aspek-aspek yang dinilai.  

 

C. KESIMPULAN Dan SARAN 

 Beberapa kesimpulan yang dapat 

dirumuskan, yakni:  

1. Kompetensi kepribadian merupakan salah satu 

kompetensi yang harus dimiliki oleh guru 

profesional, di samping kompetensi pedagogik, 

kompeetensi sosial, dan kompetensi profesional;  

2. Beberapa fenomena yang terjadi di masyarakat 

terkait dengan guru, seperti tindakan asusila dan 

amoral yang dilakukan guru, tindakan kriminal, 

ataupun mulai lunturnya penghargaan masyarakat 

terhadap guru sehingga dengan mudahnya 

membawa persoalan yang terjadi antara guru dan 

siswa ke ranah hukum, sangat diduga terkait dengan 

kompetensi kepribadian guru; 

3. Perlu dilakukan upaya-upaya pengembangan 

kompetensi kepribadian guru melalui proses 

pendidikan di perguruan tinggi penghasil guru, 

melalui: (a) Seleksi khusus terkait dengan 

kepribadian serta bakat/minat terhadap calon 

mahasiswa calon guru, (b) Penciptaan kondisi 

akademik, khususnya proses perkuliahan yang 

kondusif bagi pengembangan kepribadian 

mahasiswa calon guru, (c) Pemodelan pribadi dosen, 

dan (d) Muatan kurikulum yang memberikan 

peluang pengembangan kepribadian calon guru. 

 Dengan demikian disarankan agar kiranya 

perguruan tinggi penghasil guru (universitas ex 

LPTK) segera melakukan upaya-upaya yang serius 

untuk mengembangkan kompetensi kepribadian 

mahasiswa calon guru, agar setelah lulus dari 

perguruan tinggi, para lulusan benar-bennar 

memiliki kepribadian sebagai guru. 
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